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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis Rhodamin B yang dilakukan pengujian pada 3 

sampel lipstik menggunakan metode analisis kualitatif yaitu Kromatografi Lapis 

Tipis dan  analisis kuantitatif yaitu Spektrofotometri UV-Vis, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Dari 3 sampel sediaan lipstik yang telah dianalisis kualitatif dengan metode 

Kromatografi Lapis Tipis dinyatakan negatif tidak mengandung Rhodamin 

B karena dilihat dari harga Rf-nya yang kurang dari 0,7 dan tidak sesuai 

dengan standar Rf baku Rhodamin yaitu 0,7 

2. Sampel lipstik dinyatakan positif mengandung Rhodamin B  jika ambang 

batas aman dari metode analisis hidrokuinon pada kromatografi lapis tipis 

yang ada pada peraturan kepala BPOM No. HK.03.1.23.08.11.08.11.07331 

tahun 2011 yaitu harga Rf 0,7 dengan warna bercak merah muda cerah. 

3. Dari hasil uji kualitatif tersebut maka ke-3 sampel lipstik tidak dapat 

dilanjutkan pada tahap uji kuantitatif dengan menggunakan metode 

Spektrofotometri UV-Vis untuk mengetahui berapa kadar Rhodamin B pada 

ketiga sampel karena dari hasil uji tersebut sampel dinyatakan negatif 

mengandung Rhodamin B 

5.2 Saran 

5.2.1 Peneliti 

Diharapkan bagi peneliti untuk selanjutnya perlu dilakukan uji analisis dan 

identifikasi kandungan Rhodamin B lain yang beredar dipasaran dengan 

menggunakan metode analisis yang berbeda atau dengan menggunakan KLT-

Spektrofotometri UV-Vis namun pemilihan kondisi analisis yang berbeda 

5.2.2 Masyarakat 

Diharapkan untuk masyarakat agar lebih berhati-hati dalam memilih 

kosmetik, jangan tertarik dengan harga atau warna yang cerah tanpa 

mementingkan bahaya yang terjadi . memakai kosmetik terutama lipstik dengan 

baik berdasarkan peraturan yang telah ditetapkan oleh BPOM 
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5.2.3 Instansi 

Bagi instalasi agar terus melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap 

kosmetik yang beredar dilingkungan masyarakat. 
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